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ACTIVITY TEST OF Sonneratia caseolaris (L.) Engl. LEAF EXTRACT AS 

NATURAL ANTIFOULING FOR MACROFOULING AT SUNGSANG 

PIER, SOUTH SUMATERA 
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RESUME 

 

 

 

Biofouling is formed due to the accumulation of microorganisms, plants and 

animals attached to the surface of the substrate submerged in seawater. 

Compounds that have potential as antifouling are alkaloids, phenolics, steroids 

and terpenoids. Fouling organisms such as barnacles and clams are known to be 

the dominant organisms causing biofouling. This research was conducted to 

examine the effect of mangrove leaf extract of S. caseolaris (L.) Engl. as a natural 

antifouling agent mixed with wood paint on a substrate in the form of wooden 

plates, this material was chosen because most of the boats used by the community 

are made of wood which is also the substrate for biofouling to stick to. The 

method used in this research is experimental method. The design of this study 

used a completely randomized design (CRD). For comparison of area and biomass 

macrofouling will be analyzed using the Anova test with a 95% level of 

confidence and followed by Duncan's test. Based on the research that has been 

done, the results of S. caseolaris (L.) Engl. positive for containing alkaloids, 

steroids, flavonoids, saponins and tannins. The lowest average percentage of 

attachment area and macrofouling biomass was 42% and 3.17 g at an extract 

concentration of 2000 ppm. S. caseolaris (L.) Engl. leaf extract potential as 

antifouling by reducing the average percentage of the area of macrofouling 

attachment after 4 weeks of immersion of the test plate by 62.7%, 57.1%, 53.1%, 

48.7% and 42% respectively and by reducing biomass by 17.75 g, 11.47 g, 8.09 g, 

5.92 g and 3.17 g at concentrations of 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm and 

2000 ppm. The type of macrofouling attached to the test plate is Balanus 

amphitrite. 

 

Keywords: Biofouling, Balanus amphitrite. Macrofouling, secondary metabolite   

                    compounds, Sonneratia caseolaris. 
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RINGKASAN 

 

 

 

Biofouling terbentuk akibat adanya akumulasi mikroorganisme, tumbuhan 

dan hewan yang menempel pada permukaan substrat yang terendam di air laut. 

Senyawa yang memiliki potensi sebagai antifouling yaitu senyawa golongan 

alkaloid, fenolat, steroid dan terpenoid. Organisme fouling seperti teritip dan 

kerang diketahui menjadi organisme yang mendominasi sebagai penyebab 

biofouling. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh ekstrak daun 

mangrove S. caseolaris (L.) Engl. sebagai bahan antifouling alami yang 

dicampurkan dengan cat kayu pada substrat berupa plat kayu, bahan ini dipilih 

karena kapal yang digunakan masyarakat sebagian besar terbuat dari kayu yang 

juga menjadi substrat tempat menempelnya biofouling. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode eksperimental. Rancangan penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Untuk perbandingan 

luasan dan biomassa macrofouling akan dianalisis dengan menggunakan uji 

Anova dengan taraf kepercayaan 95% dan dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil ekstrak daun S. 

caseolaris (L.) Engl. positif mengandung senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, 

saponin dan tanin. Rata-rata persentase luasan penempelan dan biomassa 

macrofouling terendah sebesar 42% dan 3,17 g pada konsentrasi ekstrak 2000 

ppm. Ekstrak daun  S. caseolaris (L.) Engl. berpotensi sebagai antifouling dengan 

mengurangi rata-rata persentase luasan penempelan macrofouling setelah 4 

minggu perendaman plat uji berturut-turut sebesar 62,7%,  57,1%, 53,1%, 48,7% 

dan 42% dan mengurangi biomassa berturut-turut sebesar 17,75 g, 11,47 g, 8,09 g, 

5,92 g dan 3,17 g pada konsentrasi 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, dan 

2000 ppm. Jenis macrofouling yang menempel pada plat uji yaitu Balanus 

amphitrite. 

 

Kata Kunci: Biofouling, Balanus amphitrite. Macrofouling, senyawa metabolit 

sekunder, Sonneratia caseolaris (L.) Engl. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1.  Latar Belakang 

 Biofouling terbentuk akibat adanya akumulasi mikroorganisme, tumbuhan 

dan hewan yang menempel pada permukaan substrat yang terendam di air laut. 

Berdasarkan ukurannya biofouling atau organisme penempel dibedakan menjadi 

2, diantaranya microfouling yang terdiri dari bakteri dan alga dengan ukuran yang 

mikroskopis dan macrofouling yang terdiri dari organisme berukuran  

makroskopis seperti teritip, remis, dan cacing polychaeta                         

(Syahputra dan Almuqaramah., 2019). Akumulasi organisme penempel 

menyebabkan masalah global yang serius dalam bidang industri maritim karena 

dapat menghancurkan substrat secara struktural (Hakim et al., 2018).   

Jenis kerusakan yang umum terjadi akibat biofouling berupa rusaknya 

lumbung kapal, tersumbatnya saluran pendingin dan saluran pembuangan limbah 

pada stasiun pembangkit listrik (Majik et al., 2014). Keberadaan organisme 

penempel di permukaan benda yang terendam di air laut sangat merugikan. 

Menurut Liu et al. (2017), biofouling dapat mempercepat biokorosi, 

meningkatkan hambatan hidrodinamik yang mengakibatkan peningkatan 

konsumsi bahan bakar dan berpotensi meningkatkan penyebaran spesies invasif. 

Permasalahan mengenai biofouling awalnya diatasi dengan menggunakan cat 

antifouling, namun penggunaan cat antifouling ini menimbulkan permasalahan 
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baru karena terbukti mengandung bahan yang berbahaya bagi kelangsungan hidup 

ekosistem laut dan manusia. Menurut Chen et al. (2008), cat antifouling yang 

mengandung trybutyltin (TBT) dan tributyltin oxide (TBTO) banyak digunakan 

untuk mengendalikan biofouling secara efektif, namun di sisi lain penggunaan 

bahan kimia ini juga terbukti beracun bagi banyak organisme laut non target 

sehingga pada bulan September tahun 2008  International Maritim Organization 

(IMO) melarang penggunaan cat antifouling berbasis TBT.  

Penggunaan TBT pada cat antifouling telah menyebabkan pencemaran pada 

air laut. Senyawa logam berat yang terkandung di dalam TBT tidak dapat 

didegradasi dan akan terakumulasi di dalam sedimen laut dan terbiomagfikasi di 

dalam rantai makanan (Hakim et al., 2018). Biosida aktif pada cat antifouling 

yang umum digunakan oleh masyarakat saat ini mengandung Cu, diuron, zinc 

pyrithione, cupper pyrithione, chlorothalonil dan SeaNine 211 yang dapat 

menyebabkan pencemaran serius pada lingkungan dan organisme laut yang 

meliputi organisme fouling maupun non fouling (Majik et al., 2014).  

Penggunaan cat antifouling berbahan dasar TBT dan biosida aktif lainnya 

meningkatkan terjadinya pencemaran di perairan, sehingga saat ini sangat 

dibutuhkan alternatif baru yang lebih ramah lingkungan dan tetap efektif untuk 

mengendalikan organisme penempel yang dapat diperoleh dari alam atau dikenal 

dengan Nature Product Antifoulants (NPA). NPA merupakan salah satu alternatif 

terbaik pengganti TBT (Raveendran dan Mol, 2009).   

Sonneratia caseolaris (L.) Engl. banyak ditemukan di daerah sungai dengan 

kadar salinitas rendah atau cenderung tawar di Indonesia. Tumbuhan ini 
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mengandung berbagai macam senyawa metabolit sekunder yang dapat 

dimanfaatkan dalam bidang industri maupun farmatika diantaranya adalah 

saponin, tanin, steroid, dan, flavonoid (Lutfitasari et al., 2016).  

Bahan alam  yang bisa digunakan sebagai antifouling salah satunya adalah 

mangrove S. caseolaris (L.) Engl. Antifouling yang berasal dari bahan alam 

memiliki sifat antibakteri atau antimikroba (Lim et al., 2006).  Daun mangrove   

S. caseolaris (L.) Engl. diketahui memiliki sifat antibakteri atau antimikroba. 

Berdasarkan penelitian  Helda et al. (2020), ekstrak daun S. caseolaris (L.) Engl. 

dengan konsentrasi 70%, 80% dan 90% mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans secara in vitro.  

Senyawa yang memiliki potensi sebagai antifouling yaitu senyawa golongan 

alkaloid, fenolat, steroid dan terpenoid (Aulia dan Sulistiyaningsih, 2019) serta 

tanin (Halimu et al., 2017).  Menurut Idora et al. (2015), tanin pada mangrove 

Rhizophora apiculata memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan biofouling 

pada permukaan logam meski dalam konsentrasi rendah. Menurut Chen et al. 

(2008), kandungan senyawa diterpene pada akar mangrove Ceriop tagal mampu 

menghambat pertumbuhan larva Balanus albicostatus dan  B. albicostatus 

dewasa.  Menurut Cahyaningtyas et al. (2017), senyawa aktif berupa fenol pada 

Avicennia marina berpotensi sebagai antifouling yang mampu menghambat 

produksi byssus Perna viridis.  

Faktor lingkungan berupa lokasi tumbuh, ketinggian, suhu, waktu paparan 

sinar matahari, curah hujan, iklim dan kondisi serta jenis substrat dapat 

mempengaruhi hasil metabolit sekunder tumbuhan. Menurut Utomo et al. (2020),  
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proses produksi metabolit sekunder tumbuhan dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Kandungan metabolit yang berbeda-beda akan menimbulkan aktivitas 

senyawa metabolit sekunder yang berbeda pula. Maka dari itu sebelum 

dilakukannya penelitian terkait uji aktivitas tumbuhan ini, perlu dilakukan 

pengujian untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekundernya, salah 

satunya yaitu dengan menggunakan uji skrining fitokimia. 

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman yang diteliti. 

Hasil uji skrining fitokimia salah satunya dipengaruhi oleh pemilihan pelarut dan 

metode ekstraksi (Kristanti et al., 2008). Senyawa antifouling yang digunakan 

dalam penelitian ini diambil dari ekstrak daun S. caseolaris (L.) Engl. Proses 

ekstraksi sampel uji dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut metanol. Pelarut metanol dikenal sebagai pelarut universal. Menurut         

Astarina et al. (2013), metanol memiliki gugus hidroksil dan metil yang memiliki 

kecenderungan dapat menarik analit-analit yang bersifat polar maupun non polar.  

Pulau Payung terletak di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Pulau ini berada di antara muara Sungai Musi dan muara 

Sungai Telang (Riyanti et al., 2019).  Pulau  Payung memiliki kawasan mangrove 

yang luas dan masih terjaga dengan alami. Pulau ini dipengaruhi oleh pasang 

surut Sungai Musi. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Syamsudin yang 

merupakan warga Desa Sungsang pada tanggal 09 Oktober 2020, waktu optimal 

untuk mengunjungi Pulau Payung berada pada pukul 17.00  WIB sampai pukul 
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06.00 WIB,  namun hal tersebut tidak baku, sehingga bisa saja air baru surut 

menjelang tengah malam atau sekitar pukul 02.00 WIB. 

Lokasi yang dipilih untuk peletakkan plat uji berada di Desa Sungsang. Desa 

Sungsang berada di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini 

terletak di wilayah paling ujung Provinsi Sumatera Selatan yang mengarah ke 

Selat Bangka yang merupakan salah satu wilayah  lintasan  perairan Sungai Musi.  

Sebagian besar warga di Desa Sungsang memiliki kapal untuk menjalankan 

aktivitas dan pekerjaan baik sebagai penyedia jasa transportasi antar pulau 

maupun nelayan, hal ini menyebabkan terjadinya pencemaran di sungai akibat 

penggunaan cat antifouling yang meningkat.    

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh ekstrak daun mangrove       

S. caseolaris (L.) Engl. sebagai bahan antifouling alami yang dicampurkan 

dengan cat kayu pada substrat berupa plat kayu, bahan ini dipilih karena kapal 

yang digunakan masyarakat sebagian besar terbuat dari kayu yang juga menjadi 

substrat tempat menempelnya biofouling. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 

daun Sonneratia caseolaris (L.) Engl.? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak daun Sonneratia caseolaris (L.) Engl. pada 

konsentrasi 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm dan 2000 ppm dalam  

menghambat luasan penempelan dan biomassa macrofouling pada plat uji? 
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3. Apa saja jenis macrofouling yang menempel pada plat uji?  

1.3. Hipotesis Penelitian 

   Penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut:  

1. H0: Tidak ada pengaruh tingkatan konsentrasi terhadap luas penempelan dan 

biomassa macrofouling  

H1: Ada pengaruh tingkatan konsentrasi terhadap luas penempelan dan 

biomassa macrofouling.  

1.4. Tujuan Penelitian 

   Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat 

pada ekstrak daun Sonneratia caseolaris (L.) Engl. 

2. Mengetahui pengaruh ekstrak daun Sonneratia caseolaris (L.) Engl. pada 

konsentrasi yang berbeda dalam menghambat luasan penempelan dan 

biomassa macrofouling pada plat uji 

3. Mengetahui jenis macrofouling yang menempel pada plat uji.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang potensi 

ekstrak daun Sonneratia caseolaris (L.) Engl. sebagai bahan antifouling alami 

untuk menggantikan senyawa antifouling berbahan kimia yang berbahaya bagi 

lingkungan dan biota laut lainnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi bagi tersedianya bahan alternatif antifouling berbahan dasar alami 

yang ramah lingkungan.  
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